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Abstrak: Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk melihat seberapa 
berpengaruhnya kecakapan manajerial dan firm size terhadap harga saham 
dengan menggunakan purposive sampling sebagai metode pengambilan 
sampel dan dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa baik variabel independen kecakapan manajerial dan firm 
size sama-sama mempengaruhi harga saham perusahaan yang diproksikan 
dengan DEA dan ln asset. Hal ini berarti, entitas yang memiliki manajerial 
yang baik dan firm size yang tinggi dapat menarik investor untuk berinvestasi. 
 
Kata kunci: Kecakapan Manajerial, Firm Size Harga Saham 
Abtract: The purpose of this research was to see how influential managerial and firm size 
prowess is to the share price by using purposive sampling as a sampling method and with 
multiple linear regression analysis. The results showed that both independent variable 
managerial prowess and firm size both affected the share prices of companies proxies with 
DEA and LN assets. This means that entities with good managerial and high-size firms 
can attract investors to invest. 
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Persaingan antar perusahaan yang besar yang terjadi saat ini mengharuskan 
seluruh pengambil kebijakan untuk berpikir dan bertindak secara hati-hati dengan 
mempertimbangkan seluruh kemampuan dan sumberdaya yang dimiliki untuk 
mencapai tujuan. Tujuan yang ingin dicapai oleh setiap entitas pada umumnya 
adalah kesejahteraan para investor. Kesejahteraan para investor ini dapat dilihat 
dari besarnya tingkat pengembalian yang diperolehnya sehingga dalam 
melakukan investasi, investor memerlukan informasi terkait keuntungan yang 
diperoleh dengan tingkat risiko yang kecil dengan cara menganalisis kondisi 
keuangan entitas dalam hal ini emiten.  
Oleh sebab itu, diperlukan kemampuan manajerial dalam meningkatkan nilai 
entitas khususnya entitas yang berukuran besar yang mampu memberikan 
dampak pada kepentingan publik. Bagi investor, kebijakan entitas yang 
berukuran besar akan berimplikasi terhadap cash flow sedangkan bagi pemerintah 
akan berdampak pada penerimaan negara dan perlindungan kepada masyrakat 
(Puji Gunarso, 2014). 
Kemampuan manajerial dalam mengelola suatu entitas dapat dipengaruhi 
oleh besar atau kecilnya entitas. Entitas yang besar akan menjadi daya tarik 
tersendiri bagi investor untuk melakukan investasi. Entitas dengan ukuran besar 
menunjukkan entitas mengalami perkembangan dan nilai perusahaan mengalami 
peningkatan (Sujoko, 2007). Peningkatan nilai entitas mampu menunjukkan 
seberapa cakap manajerial mengelola entitas. Suatu manajerial dianggap cakap 
apabila mampu mengambil dan menerapkan keputusan-keputusan yang dapat 
mengantarkan entitas kepada tingkat efisien yang maksimum (Demerjian, et al, 
2013).  
Data Envelopment Analysis (DEA) digunakan sebagai alat analisis untuk 
mengukur kemampuan manajerial dalam memanfaatkan sumber daya yang 
dimiliki yang diuji dengan 1 jenis output berupa penghasilan dan 3 jenis input 
berupa beban, piutang dan asset. Kemampuan manajerial ini dihitung dengan 
menggunakan prinsip yang diperkenalkan oleh Demerjian et al 2012 yang 
menggunakan 1 output dan 3 input.  
Kecakapan manajerial dalam mengambil dan menerapkan keputusan dengan 
menggunakan DEA dapat ikut menentukan pencapaian atas tujuan entitas 
(Djuitaningsih dan Rahman, 2011). Penelitian mengenai kecakapan manajerial 
terhadap nilai perusahaan yang diukur dengan harga saham terbukti berpengaruh 
secara positif. Nilai perusahaan meningkat seiring dengan kemampuan manajerial 
dalam menjalankan aktivitas opersional dan kegiatan bisnis entitas secara efektif 
dan efisien yang dapat menciptakan nilai (Simamora, 2013). 
Beberapa penelitian terkait nilai perusahaan yang dapat tercermin dari laporan 
keuangan pernah dilakukan Ball dan Brown (1968) yang memberikan bukti terkait 
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adanya hubungan antara informasi keuangan emiten terhadap nilai entitas yang 
diproksikan dengan harga saham, begitu juga dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Puji Gunarso (2014) ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap harga 
saham. Sedangkan, nilai perusahaan dipengaruhi oleh kecakapan manajerial 
dalam mengoperasikan aktvitas bisnis entitas secara efisien yang berdampak pada 
peningkatan saham dan jumlah saham sebagai respon positif investor atas nilai 
perusahaan (Nadia Damayanti, 2014), yang mana untuk mencapai suatu tujuan 
keputusan investasi menjadi sangat penting (Henri Dwi Wahyudi, Chuzaimah, 
dan Dani Sugiarti, 2014). 
 
Metode 
Penelitian kuantitatif ini dilakukan secara purposive sampling dengan kriteria 
tidak mengalami kerugian, memiliki penghasilan, piutang, asset dan beban pada 
emiten sektor transportasi tahun 2015-2018. Metode analisis data deskriptif 
dilakukan dengan uji normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas dan 
autokorelasi, uji hipotesis dengan uji F dan uji T sedangkan analisis regresi linear 
berganda sebagai berikut: 
 
Y = 𝛼 + β 1X1 + β2X2 + ε 
Ket: 
Y = Harga saham 
β 1 = Kecakapan Manajerial 
β 2 = Firm Size 
𝛼  = Konstanta 
ε  = error 
 
Hipotesis: 
H1: Kecakapan manajerial berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan 
H2: Firm Size berpengaruh positif terhadap harga saham perusahaan 
 
Hasil dan Pembahasan 
Pengujian dengan uji asumsi klasik menunjukkan bahwa penelitian ini 
memenuhi syarat uji asumsi klasik sebagai berikut. Data berdistribusi normal, 
sedangkan untuk uji multikolinearitas memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 
10. Nilai Autokorelasi dengan Durbin Watson sebesar 1,885 yang mana lebih besar 
dari nilai 4-DU dan kurang dari nilai 4-DL dan nilai heterokedastisitas 
menggunakan grafif scatterplot titik menyebar diatas 0 pada nilai sumbu Y. 
Nilai koefisien determinasi pada nilai Adjusted R square 0,60 yang berarti 60% 
kecakapan manajerial dan firm size mempengaruhi harga saham suatu entitas 
sedangkan sisanya 40% dipengaruhi oleh variabel independen lainnya. Uji parsial 
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menunjukkan arah positif sebesar 5, 929 untuk kecakapan manajerial dan 2,628 
untuk firms size dengan nilai signifikan 0,000 dan 0,014 yang berarti bahwa suatu 
entitas yang memiliki manajerial yang baik ketika melakukan proses bisnis, 
kegiatan operasional, pengambilan keputusan untuk tujuan entitas dan ekspansi 
bisnis memengaruhi nilai harga saham yang jauh lebih baik. 
Hasil pengujian ini sama dengan pengujian yang dilakukan Nadia Damayanti  
(2014) bahwa seorang manajer yang memiliki kecakapan manajerial dalam 
mengoperasikan perusahaan secara lebih efisien lebih mampu memperoleh nilai 
bagi perusahaan yang dipimpinnya, begitu juga dengan entitas yang besar yang 
diproksikan dengan ln asset mempengaruhi harga saham. 
Pegujian pada firm size dengan ln asset memberikan hasil mempengaruhi harga 
saham. Hasil penelitian sesuai dengan yang dilakukan oleh Pujo Gunarso (2014), 
Suryana dan Helma Aditia (2016) yang menyatakan bahwa entitas dengan firm size 
yang tinggi menunjukkan citra entitas yang lebih baik. Hasil ini serupa dengan 
Susanto Achmad Syaiful (2012) dan Mentari Ruttanti Indah (2015). 
Pengujian uji F sebagai uji simultan menunjukkan nilai 21, 793 untuk F dan 
0,000 untuk signifikan sehingga disimpulkan secara bersamaan kedua variabel 
independen mempengaruhi tinggi atau rendahnya harga saham. 
 
Penutup 
Penelitian dengan menggunakan kecakapan manajerian dan firm size yang 
diproksikan dengan DEA, Ln Asset dan Harga Saham entitas menujukkan bahwa 
entitas yang memiliki manajerial yang cakap dalam memanfaatkan sumberdaya 
yang ada untuk mengoperasikan kegiatan bisnsi, pengambilan keputusan, 
ekspansi bisnis secara efisien untuk tercapainya tujuan entitas akan 
mempengaruhi harga saham entitas begitupun dengan entitas yang memiliki firm 
size yang tinggi mampu mempengaruhi harga saham sehingga akan menjadi daya 
tarik para investor untuk melakukan investasi dengan harapan memperoleh 
tingkat pengembalian yang tinggi pula. 
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